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Abtract: Discussing of Paul’s theology means trying to understand the thoughts and cases of the 

church taked by Paul himself. It is thus very good to recite the Pauls’s letters to find the wealth of his 

theology. This article focuses on writing to Titus, especially regarding theological concepts. Paulss 

letter to Titus was studied exposition, although it emphasized the theological perspective of the New 

Testament. 
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PENDAHULUAN 

Tulisan-tulisan Paulus adalah surat yang nyata; surat yang ditulis kepada orang-orang yang 

memang ada dan yang mempunyai masalah-masalah yang nyata.
1
 Demikianlah halnya dengan 

surat Paulus yang ditujukan kepada Titus, merupakan surat yang nyata dengan masalah-

masalahnya tersendiri sesuai dengan konteks pada waktu itu. Tujuannya adalah untuk 

membimbing Titus secara pribadi dan juga mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi Titus 

di dalam pelayanan pastoral pada saat itu. Di dalam makalah ini akan dibahas teologia Paulus 

berdasarkan surat Titus. Dengan demikian, metodologi pembahasannya bukan eksposisional 

murni melainkan lebih kepada kajian dari sudut pandang teologia Perjanjian Baru, khususnya 

dalam surat Titus. 

Isi kitab Titus secara teologis akan diteliti di dalam penulisan ini. Dengan demikian 

akan didaftarkan tema-tema yang ada di dalamnya secara teologis. Berbagai gagasan Paulus  

akan dilihat di dalamnya dan kemudian dikembangkan. Setelah itu akan dibangun konsep 

teologi yang mendominasi di dalam kitab Titus tersebut. Dengan langkah seperti itu, maka 

akan dianalisis pola berpikir Paulus di dalam kitab tersebut khususnya dalam hal pemahaman-

pemahaman teologianya. Walaupun demikian, pembahasan mengenai berbagai tema yang ada 

di dalam kitab tersebut tidaklah dibahas secara panjang lebar, melainkan hanya dibahas 

singkat karena itu bukanlah tujuan utama di dalam pembahasan makalah ini. Tema khusus 

berkaitan surat Titus dan teologinya juga dibahas oleh Parluhutan Manalu, dengan penekanan 

pada persoalan soteriologis.
2
 Pembahasan ini lebih menekankan pada persoalan pastoral. 

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk memahami teologia Paulus di dalam 

kitab Titus. Teologia yang dibangun tersebut tentunya merupakan gagasan utama dari kitab 
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yang sedang dibahas, yang merupakan juga pola pikir Paulus di dalam surat ini. Apa yang 

dikatakan kitab tersebut mengenai teologianya akan diteliti di dalam penulisan ini. Hal itu 

tentunya sangat berkaitan erat dengan latar belakang, konteks, dan tujuan dari penulisan kitab 

tersebut. Dengan demikian teologia dari kitab tersebut dapat dipahami dengan baik dan dapat 

ditarik pula implikasi-implikasi praktisnya dalam hidup orang percaya.  
 

Latar Belakang Kitab 

Sebelum membahas teologia Paulus di dalam kitab Titus, akan dibahas terlebih dahulu hal-hal 

yang berkaitan dengan kepenulisan kitab ini supaya diperoleh pemahaman yang baik 

mengenai latar belakang kitab tersebut.  

Surat Titus ditulis sekitar tahun 61 dan 63 M oleh rasul Paulus. Surat ini ditulis selama 

masa perjalanan dan pelayanan pemberitaan Injil di antara dua pemenjaraan Paulus di Roma.
3
 

Dalam batas waktu empat atau lima tahun yang telah ditetapkan untuk penulisan surat-surat 

penggembalaan, maka surat ini ditulis dekat pula dengan surat penggembalaan yang lain.
4
 

Buku Titus disebut buku Pastoral karena membahas tentang masalah yang berkaitan dengan 

peraturan gereja dan pelayanan di dalamnya. Sedangkan Pastoral mengandung arti yang 

berhubungan dengan tugas seorang gembala atau penggembalaan. Surat Titus beserta dengan 

surat I dan II Timotius memang dikenal dengan surat pastoral karena  surat ini membentuk 

satu kesatuan yang merupakan satu-satunya surat-surat Perjanjian Baru yang ditunjukkan 

kepada mereka yang memiliki tanggung jawab pastoral.
5
  Karena penuntun Titus kepada 

Kristus adalah Rasul Paulus, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa Titus adalah anak 

rohani Paulus. Titus berasal dari Antiokhia di Suria yang melayani di Korintus dan Kreta.  

Tujuan surat Titus adalah untuk menugaskan Titus menata apa yang ditinggalkan Paulus 

di Kreta, termasuk penetapan penatua (Titus 1:5) dan memberi petunjuk-petunjuk untuk 

memajukan pengudusan dalam jemaat, hidup pribadi, keluarga, dan hubungan-hubungan 

sosial. Surat pastoral ini juga ditulis dengan tujuan  untuk menguatkan mereka agar teguh 

dalam Injil ketika menghadapi tantangan-tangan dari ajaran bidat.
6
    

Tema dari surat ini mirip dengan surat-surat penggembalaan lainnya dalam menekankan 

hubungan antara doktrin yang dipercayakan kepada orang-orang yang bertanggung jawab 

dengan kesalehan hidup. Di dalam surat ini, Paulus mengaitkan kasih karunia, sebagai doktrin 

besar tentang keselamatan dengan perbuatan baik di dalam nats-nats seimbang  (2:11-15) dan 

(3:4-8). Pada nats yang pertama muncul kasih karunia, dan pada nats yang berikutnya 

dijelaskan kemurahan hati dan kasih. Dua-duanya menekankan pengharapan yang penuh 

bahagia (2:13; 3:7b).
7
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Alur Pikiran Paulus dalam Kitab Titus 

Paulus membimbing Titus untuk dapat menyelesaikan persoalan yang terjadi di dalam jemaat 

yang dilayani oleh Titus yaitu di Kreta. Paulus mendorong Titus untuk dapat menertibkan 

keadaan jemaat (1:5). Di sini Paulus bermaksud supaya Titus dapat mengatur apa yang masih 

perlu diatur khususnya di dalam penetapan penatua-penatua di masing-masing kota. Dengan 

demikian tugas Titus adalah supaya Titus dapat menertibkan keadaan pada saat itu. Inilah 

yang dipikirkan oleh rasul Paulus dalam menuliskan suratnya. 

Melalui tugas tersebut diharapkan supaya Titus dapat menetapkan kebutuhan akan 

penatua dan pengajar (1:5-16). Kemudian Paulus memberikan syarat-syarat tentang 

bagaimana seorang penatua yang layak untuk diangkat (1:5-9). Sesudah Titus memahami 

tentang persyaratan seorang penatua jemaat, maka Paulus melanjutkan untuk membahas 

mengenai bagaimana peran penatua tersebut dalam mengatasi berbagai persoalan atau 

kesalahan (1:10-16). 

Setelah itu Paulus menjelaskan kepada Titus mengenai tugas pastoral (penggembalaan) 

dari penatua pengajar tersebut (2:1-3:11). Pemikiran Paulus di dalam kitab sangatlah 

sistematis yang dimulai dari proses pengangkatan para penatua yang kemudian dilanjutkan 

dengan penjelasan tugas mereka. Melalui surat ini, Paulus menjelaskan bahwa tugas penatua 

tersebut adalah menerapkan doktrin yang benar pada kasus-kasus tertentu yang sifatnya 

sangat praktis (2:1-10). Mereka juga ditugaskan untuk memberitakan doktrin yang benar yaitu 

mengenai kasih karunia Allah (2:11-15). Setelah itu, semua kebenaran tersebut haruslah 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari supaya akar dan buahnya benar-benar menunjukkan 

kesepadanan (3:1-11). Di bagian akhir suratnya, Paulus menekankan pentingnya melakukan 

perbuatan baik sebagai akibat dari pemahaman teologi yang telah diajarkannya kepada 

mereka (3:12-15). 
 

Teologia Paulus Berdasarkan Surat Titus 

Setelah membahas alur pikiran Paulus di dalam kitab Titus, maka dapatlah disimpulkan 

bahwa jika dikaji dalam kerangka teologi Perjanjian Baru, maka kitab ini berbicara tentang 

teologia penggembalaan (pastoral). Hal-hal yang sifatnya sangat praktis dan spesifik di dalam 

kitab tersebut berkenaan dengan teologi pastoral. Memang jika dilihat dari surat-surat 

penggembalaan yang lain, teologia pastoral di dalam kitab Titus memiliki berbagai ciri khas 

yang hampir sama. Namun hal yang membedakannya adalah Paulus berbicara sesuai dengan 

konteks jemaat yang dilayani oleh anak rohaninya. Dengan demikian, pengajaran kepada 

Timotius tentunya berbeda dengan Titus dari sisi cara penyampaiannya. 
 

Teologia Penggembalaan (Pastoral) 

Surat-surat penggembalaan khususnya kitab Titus ini memberikan kerangka bagi suatu 

kewargaan ideal. Suatu kehidupan yang tenang dan bijaksana ditinggikan sebagai suatu tujuan 

yang patut dikejar (2:12), dan perbuatan-perbuatan baik harus dilakukan. Semua petunjuk 

yang diuraikan bukan sekadar sebagai etika sekuler, meskipun cukup banyak diambil dari 
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dunia sekuler, tetapi diberikan suatu motivasi Kristen.
8
 Hal itu disebabkan karena mereka 

telah hidup dalam kasih karunia. Inilah yang membedakan mereka dengan orang-orang 

sekuler. 

Dalam surat-surat Penggembalaan kita menemukan tiga jabatan resmi “episkopos, 

diakonos, presbuteros (penilik, diaken, penatua),” tetapi sulit kita tentukan hubungan di antara 

mereka. Jelas kita tidak dapat berbicara mengenai hirarki tiga langkah, karena penilik dan 

diaken (1Tim. 3:1; Titus 1:7) tak pernah disebutkan bersama-sama dengan penatua (1 Tim. 

5:1, 17; Titus 1:5). Dapat kita catat bahwa penilik selalu diacu dalam bentuk tunggal. Karena 

itu, dapat kita simpulkan bahwa penunjukkan jabatan yang berbeda-beda dari berbagai tempat 

telah dipersatukan di sini. Pandangan ini didukung oleh kenyataan bahwa dalam surat-surat 

Penggembalaan, jabatan-jabatan itu tidak diciptakan melainkan sudah ada. Penekanannya 

terletak pada kenyataan bahwa jabatan-jabatan yang sudah ada ini dinyatakan 

berkesinambungan dengan rasul itu sendiri.
9
 

Persyaratan yang dibentangkan di sini bagi mereka yang memegang jabatan dalam 

gereja, haruslah diperhatikan dengan sungguh-sungguh. Kata “penilik jemaat” (gembala 

sidang) yang disebutkan di sini telah memberikan kesan kepada orang-orang yang mencita-

citakan jabatan yang lebih rendah, bahwa persyaratan yang diberikan itu bukan untuk mereka. 

Pasal ini harus dibaca oleh semua orang Kristen dengan pengertian bahwa kepemimpinan 

dalam jemaat bukanlah hak istimewa suatu golongan atau pendidikan, melainkan merupakan 

suatu tanggung jawab yang tinggi.
10

 
 

Menerapkan Pengajaran yang Benar dalam Jemaat (2:1-10) 

Bagian ini merupakan salah satu tugas yang harus diemban oleh seorang yang bertanggung 

jawab di dalam penggembalaan. Selain itu, melalui surat ini Paulus mengajar seluruh jemaat 

yang ada di Kreta. Tanggung jawab utamanya adalah memberitakan dan mengajarkan ajaran 

yang sehat (1:9, 13, 2:1). Pemakaian kata ini di dalam surat-surat penggembalaan, yang 

senantiasa dikaitkan dengan pengajaran, menunjukkan penekanan Paulus pada pentingnya 

doktrin yang benar. 

Melalui hal itu, Paulus mengajarkan bagaimana kewajiban orang tua, pemuda dan 

hamba. Ini merupakan ajaran yang praktis yang disampaikan oleh rasul Paulus. Kebajikan 

pokok yang diangkat untuk ditekankan ialah penguasaan diri dan kebijaksanaan. Untuk Titus 

sendiri sang rasul memberikan nasihat yang sesuai dengan tugasnya sebagai seorang pemuda 

dan seorang gembal (2:7, 8). 

Paulus menyatakan dengan tegas supaya mereka berpegang kuat-kuat pada ajaran yang 

benar, dan sebagai akibatnya, menolak ajaran yang salah. Tingkah laku dikaitkan dengan 

iman yang teguh. Kepercayaan kita adalah soal yang sangat penting. Fakta ini harus dipelajari 

lagi oleh orang-orang yang hidup pada jaman sekarang ini. ajaran yang sesat sedang 
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disebarkan di Kreta. Sudah tentu sebagian bidat itu timbul dari aliran Yudaisme, sebagian lagi 

penyembahan berhala.
11

 Hal ini jelas karena Paulus mencatat bahwa para penganut paham 

lain dan para penyelewengan itu terutama terdiri dari orang-orang Yahudi yang merupakan 

golongan minoritas. Yang lain terdiri dari orang yang hidupnya tak tertib “para pembicara 

omong kosong”. Di dalam gereja selalu ada orang-orang seperti itu.
12

 

Memang hal itu juga mendapat perhatian yang penting bagi Paulus sehingga di bagian 

akhir suratnya pun ia masih mengingatkan mnereka supaya hati-hati terhadap para bidat 

(3:10). Para bidat tersebut biasanya suka menimbulkan perpecahan di dalam jemaat. Di sini 

Paulus menasihatkan supaya para penatua di dalam jemaat menyadari hal ini sedini mungkin 

supaya jangan sampai ada orang percaya yang disesatkan dengan berbagai macam ajaran yang 

palsu tersebut. 
 

Memberitakan Kasih Karunia Allah (2:11-15) 

Di sini Paulus menjelaskan terlebih dahulu tentang kasih karunia Allah tersebut yang telah 

menyelamatkan manusia melalui Yesus Kristus. Setelah itu, Paulus bertujuan supaya para 

penatua di dalam pelayanan Pastoral itu dapat memberitakan kasih karunia Allah juga kepada 

semua orang. 

Kekhususan teologia penggembalaan di dalam kitab Titus adalah bahwa tugas seorang 

penatua sebagai orang yang memberitakan kasih karunia Allah. Kasih karunia senantiasa 

merupakan istilah kunci yang agung di dalam keselamatan. Yang menyelamatkan merupakan 

satu kata saja yang artinya “menyelamatkan.” Pemakaian istilah “semua manusia” 

mengandung nada penginjilan yang menonjol di dalam surat penggembalaan ini. Keselamatan 

tersebut sudah nyata di dalam Yesus Kristus. Semua janji Allah dan seluruh karya 

penyelamatan-Nya sejak semula telah mengungkapkan kasih karunia ini; semua berkat dan 

karunia-Nya telah dirancang untuk menuntun manusia kepada pertobatan.
13

 

Allah yang besar dan juruselamat kita Yesus Kristus mendapatkan tempat yang sangat 

penting di dalam teologia penggembalaan yang disampaikan Paulus di dalam kitab ini (2:13, 

1:4).
14

 Paulus menulis tentang kasih karunia Allah dan Tuhan kita Yesus Kristus. Hal itu 

merupakan pengharapan yang penuh bahagia menurut Paulus di dalam kitab Titus. Di sini 

tentunya Paulus menekankan tentang kasih karunia Allah yang dapat  menyelamatkan semua 

manusia. 

Kasih karunia Allah telah nyata di dalam Kristus, tawaran Allah kepada semua manusia. 

Kristus akan datang lagi. Ia menebus kita. Walaupun demikianj, kita tidak lepas dari 

kewajiban. Tema tingkah laku terjalin dengan tema iman dan keyakinan yang 

menyelamatkan, bahkan amat penting dalam seluruh bagian ini. orang Kristen dipanggil 

supaya menjalankan hidup yang berbeda, yang terpisah, dan menjadi suatu ciptaan baru.
15
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Selain kasih karunia menyelamatkan, kasih karunia juga mengajar dan mendidik orang 

untuk hidup bijaksana dan saleh (2:12).
16

 Karena kasih karunia Allah yang sudah nyata, maka 

sekarang orang percaya harus meninggalkan segala kefasikan dan keinginan-keinginan 

duniawi. Ini merupakan gagasan yang khusus di dalam surat ini dimana Paulus 

menghubungkan antara kasih karunia Allah yang menyelamatkan dengan didikan bagi orang 

yang percaya. Bagi Paulus, ada hubungan yang erat anata keselamatan tersebut dan maksud 

Allah untuk mendidik manusia melalui keselamatan itu yang adalah karena kasih karunia. 

Dalam teologianya, Paulus tak dapat memikirkan keselamatan terpisah dari kasih 

karunia. Ini sudah merupakan ciri khas pemikiran Paulus dan juga merupakan salah satu dari 

sekian banyak tanda bahwa ialah yang menulis surat-surat penggembalaan itu (dikutip oleh 

Blaiklock dari Donald Guthrie: Tyndale Commentary hal. 198).
17

 

Kedatangan Kristus yang kedua kalinya adalah ajaran Kitab Perjanjian Baru. Inilah 

yang disebutkan Paulus di dalam surat ini (2:13). Sungguh ini suatu kebenaran, “pengharapan 

yang penuh bahagia” yang telah dinodai oleh tangan-tangan yang tidak trampil, dengan 

rencana-rencana penentuan tanggal yang tepat dan bermacam-macam perbuatan bodoh. 

Ajaran itu telah menjadi ajaran utama sekte-sekte yang telah membengkokkan dan 

memutarbalikkan suatu kebenaran Kristen dalam cara dalam cara yang begitu merusakkan, 

sehingga orang Kristen yang konservatif ragu-ragu untuk memberinya tempat yang patut 

dalam pemberitaan injil dan pengalaman Kristen.
18

 

Paulus mengungkapkan atas pemikirannya dengan mengacu kepada peristiwa besar di 

dunia yang akan datang; yaitu kedatangan Kristus yang kedua kali (2:13).
19

 Hal tersebut 

dinyatakan Paulus sebagai pengharapan sekaligus sebagai penyataan kemuliaan. Tentunya hal 

ini bagi Paulus merupakan suatu peristiwa yang sangat dinantikan dan kebahagiaan bagi 

orang percaya. 

Bagian ini merupakan sesuatu yang unik di dalam surat penggembalaan di mana Paulus 

menggabungkan antara hal yang bersifat eskatologis dengan nasihat praktis kepada para 

penatua dan jemaat bahkan kepada Titus sendiri. Melalui berita eskatologis tersebut, di 

dalamnya ada pengharapan bagi orang percaya, di mana mereka akan selamat. Itulah 

sebabnya untuk menantikan kedatangan Kristus yang kali kedua tersebut mereka harus 

memiliki pengharapan yang penuh kebahagiaan. Hari itu bukanlah suatu hari yang 

menakutkan dan mengancam orang percaya melainkan hari yang penuh dengan pengharapan. 

“Beritakanlah semuanya itu, nasihatilah dan yakinkanlah orang dengan segala 

kewibawaanmu. Janganlah ada orang yang menganggap engkau rendah” (Titus 3:15). Inilah 

berita pemberita Kristen. Berita ini harus disampaikan dengan kuasa dan keyakinan. Petunjuk 

yang kekal ini sangat cocok untuk dewasa ini. Dewasa ini soal yang utama bagi gereja 

bukanlah bagaimana caranya mengorganisasi lembaga-lembaganya, tetapi menetapkan benar 
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tidaknya Kekristenan itu. Jikalau para pembicaranya sendiri tampak tidak yakin, harapan 

apakah yang ada bagi kaum awam?
20

 

Kasih karunia Allah adalah dasar dari semua perbuatan baik, tetapi penting bagi hamba 

Tuhan untuk terus menerus menyatakan kasih karunia ini, dengan menasihati dan menegur, 

berdasarkan otoritas Firman Allah (2:15).
21

 Memang hal tersebut harus didukung dengan 

sikap kewibawaan seorang hamba Tuhan. Hal ini berarti bahwa ada satu tugas bagi para 

pelayan Tuhan untuk bersikap dan menjaga kewibawaannya supaya jemaat menghormatinya. 

Tidaklah mungkin jemaat dapat menghormati seorang hamba Tuhan yang tidak menjaga 

kewibawaannya sebagai hamba Tuhan. Tentunya melalui semuanya ini, tujuannya adalah 

nama Tuhan yang dipermuliakan. 

Kita mempunyai Injil untuk diberitakan, dan kita harus memberitakannya dalam bahasa 

yang mudah dimengerti dan sesuai dengan zaman ini. Memberitakan Kristus dalam bahasa 

zaman sekarang ini tidak boleh mengurangi arti-Nya. Ketika menghubungkan Alkitab dengan 

keadaan masa kini kita tak boleh melemahkan kekuasannya. Kesadaran sosial yang baik tidak 

boleh mebutakan kita terhadap fakta bahwa kekristenan dimulai dengan penyerahan secara 

pribadi kepada Kristus, dan bahwa semua pemberitaan, sekalipun mencakup sekalian 

manusia, harus ditujukan kepada setiap pria dan wanita.
22

 
 

Mempraktekkan Doktrin yang Benar (3:1-11) 

Bagian ini merupakan respon orang percaya karena telah memiliki doktrin yang benar. 

Doktrin yang benar tersebut tidaklah cukup jika tidak dipraktekkan dalam hidup sehari-hari. 

Itulah sebabnya bagi Paulus hal yang sangat praktis seperti yang diajarakan di sini sangat 

penting dalam teologia penggembalaan. Hal ini pula berarti bahwa tugas penggembalaan 

berikutnya adalah mempraktekkan doktrin yang benar yang telah diajarkan Paulus dalam 

bagian ini. 

Di sini Paulus mengawali sebuah paragraf baru yang membahas cara hidup benar yang 

menurutnya, harus didorong oleh teladan tentang ketidaklayakan kita dan perlakuan Allah 

terhadap kita dengan penuh kemurahan dan kasih. Paulus menjelaskan bahwa tujuan dari 

doktrin Kristen ialah agar orang-orang percaya dapat menunjukkan perbuatan baik. Di sini 

Paulus menyebutkan: “Perkataan ini benar dan aku mau supaya engkau dengan yakin 

menguatkannya, agar mereka yang sudah percaya kepada Allah sungguh-sungguh berusaha 

melakukan pekerjaan yang baik.”
23

 

Kasih karunia Allah merupakan akar, sedangkan perbuatan baik adalah buahnya. Oleh 

karena itu tidak mengherankan bahwa di sini kita menjumpai sebuah rangkuman doktrin yang 

menakjubkan (sejalan dengan rangkuman di dalam apasal sebelumnya tentang kasih karunia 

Allah). Mutiara ini, yaitu lukisan yang cemerlang tentang kemurahan Allah kepada kita (3:4-
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7) ditempatkan di dalam situasi tanggung jawab orang percaya untuk memperagakan 

perbuatan baik di hadapan umat manusia.
24

 

Gambaran tentang orang Kristen diteruskan, tetapi sekarang dengan menekankan 

kedudukannya dalam masyarakat. Pemberitaan Paulus sangat praktis, meskipun kadang-

kadang ia mengangankan hal-hal yang sangat mulia. Ia tahu, betapa banyak yang bergantung 

pada tingkah laku orang Kristen dalam masyarakat.
25

 

Suatu perintah untuk berbuat jahat tidak boleh ditaati, dan pengadilan tinggi dalam 

zaman kita sendiri telah menetapkan prinsip itu terhadap para penjahat yang mengemukakan 

perintah-perintah militer sebagai alasan dan dalih untuk perbuatan mereka. Demikian pun 

kewajiban untuk menunjukkan keramahan dan kelemahlembutan tidak berarti harus 

kompromi. Kesopanan, bersedia menolong, siap melayani dan mengerjakan tugas seseorang, 

kejujuran yang seksama, keramahan; ini semua dan hal-hal lainnya yang serupa adalah buah-

buh Roh. Sifat-sifat itu juga merupakan bagian yang hakiki dari kesaksian Kristen.
26

 

Dasar dari semua itu adalah keselamatan yang telah diberikan Allah kepada manusia. 

Mengapa seseorang harus berbuat baik maka jawabannya adalah karena dia telah menerima 

keselamatan dari Allah yang telah diberi-Nya dengan belas kasihan.  Morris mengutip Titus 

3:5 dan menyebutkan bahwa Allah menyelamatkan karena belas kasihan (3:5).
27

 Allah 

menyelamatkan manusia karena rahmat-Nya. Dengan demikian kasih Allah digambarkan oleh 

Paulus sedemikian rupa sehingga orang percaya harus mengasihi Allah juga dengan 

menunjukkan melalui perbuatan mereka. 

Ditengah-tengah hal-hal yang sifatnya praktis, rasul Paulus memberikan bukti-bukti 

keselamatan yang diberikan oleh Allah kepada orang percaya. Paulus memandang bahwa di 

dalam pelayanan pastoral sekalipun, seseorang yang berbuat baik adalah karena ia telah 

menerima keselamatan. Dengan demikian dari bagian ini dapat dilihat bagaimana Paulus 

mengkombinasikan hal-hal yang sifatnya teologis dengan berbagai hal yang bersifat praktis. 

Allah yang begitu baik dan begitu agung memperhatikan umat manusia, meskipun kita 

semua orang berdosa, tidak hanya dengan toleransi dan lapang dada, melainkan juga dengan 

kasih. Oleh rahmad-Nya semua itu telah dilimpahkan kepada kita oleh Yesus Kristus. Hal ini 

sama sekali bertentangan dengan pengalaman manusia. Kita tahu, kadang kala ada orang yang 

rela mati untuk orang lain, tetapi ia melakukan hal yang amat mulia ini untuk seseorang yang 

baik atau untuk seseorang yang dalam arti tertentu amat dekat dengannya, atau karena ada 

alasan yang masuk akal. Biasanya orang tidak mau mati dengan sukarela bagi orang lain yang 

tidak mereka hargai. Akan tetapi ketika manusia masih berdosa dan karenanya tidak berharga 

di mata Allah, Kristus mati bagi mereka.
28

 Inilah pikiran pokok Paulus yang menjadi dasar 

untuk banyak tulisannya. Allah memberikan kasih-Nya tanpa batas; ia telah melahirkan 

kembali orang percaya melalui pembaharuan yang dikerjakan oleh Roh Kudus “Pada waktu 
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itu Dia telah menyelamatkan kita, bukan karena perbuatan baik yang telah kita lakukan, tetapi 

karena rahmat-Nya oleh permandian kelahiran kembali dan oleh pembaharuan yang 

dikerjakan oleh Roh Kudus” (3:5). 

Allah adalah Allah yang kaya akan belas kasihan. Dan berbagai teologi tentang kasih 

Allah dijelaskan sekilas namun mendalam di dalam kitab ini. Teologi mengenai Allah tersebut 

antara lain: Allah tidak berdusta (Titus 1:2), kaum beriman harus ingat ada perintah Allah, 

gelar Yesus Allah Juruselamat kita (1:3), Allah Esa yang Mulia (1:4), keselamatan dan 

Kristus (3:6), kita dibenarkan oleh karena kasih karunia-Nya (3:7).
29

  Dan keselamatan 

merupakan hasil panggilan Allah menurut tujuan, kasih karunia, kemurahan, dan damai 

sejahtera yang bersumber dari Allah.
30

 

Dalam kitab Titus ini, Paulus berbicara mengenai masa lampau. Ia mengatakan bahwa 

kasih Allah yang telah menyelamatkan banyak orang Kristen dari perbuatan-perbuatan 

kebodohan, ketidaktaatan, penipuan terhadap diri sendiri, perhambaan kepada keinginan 

daging, hidup yang jahat, dengki dan saling membenci adalah pola hidup yang lama (3:3). 

Keselamatan semacam itu diperoleh karena kemurahan dan kasih karunia Allah (3:5). Sikap 

itu tidak berasal dari perbuatan-perbuatan kita yang benar, tetapi karena Allah penuh belas 

kasihan, dan membawa kita kepada hidup baru dan pembaharuan melalui roh-Nya yang 

diberikan-Nya dengan limpahnya (3:6).
31

 

Karena Ia adalah Allah yang penuh dengan belas kasihan, maka Ia menjangkau orang-

orang yang tidak layak, orang-orang berdosa dan orang-orang tak berdaya. Penyataan diri-

Nya merupakan salah satu contoh mengenai bagaimana hal ini terjadi. Semua jenis penyataan, 

entah bagaimana kita mengartikannya, merupakan jangkauan kasih Allah. Bagian dari doktrin 

yang benar itu banyak berbicara tentang kasih Allah dan keselamatan dari-Nya. Allah yang 

kasih-Nya begitu mendalam tidak akan membiarkan orang-orang berdosa binasa. Seluruh 

teologi dan pengalaman religius Paulus sepenuhnya didasarkan pada apa yang telah 

dikerjakan Allah di dalam Kristus untuk keselamatan kita.
32

 

Ada orang yang tidak mau menerima Kristus, oleh karena orang-orang yang 

mengatakan dirinya Kristen tidak memiliki sifat-sifat itu. Kesaksian Kristen meliputi 

perbuatan dan perkataan; hal mengikuti kegiatan-kegiatan maupun hal menjauhi kegiatan; hal 

melibatkan ataupun mengasingkan diri; hal yang duniawi maupun yang rohani; hari-hari kerja 

maupun hari Minggu; perbuatan kita sehari-hari maupun kegiatan-kegiatan agama; semua 

dalam keseimbangan dan tempatnya yang betul. Orang Kristen tidak pernah berhenti menjadi 

Kristen dan senantiasa dianggap Kristen.
33

 

Dalam ayat 7 dari pasal ketiga kitab ini, berita yang injili itu diselesaikan. Barangkali 

kata-kata ini dinyanyikan sebagai pujian. Teori mengenai nyanyian puji-pujian yang terdapat 
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dalam naskah surat-surat Pulus mungkin adalah teori yang baik. Tradisi lisan itu cenderung 

terwujud dalam bentuk-bentuk tertentu. Dengan demikian ajaran teologia Perjanjian Baru 

harus dimengerti dengan baik untuk mengerti kedudukan ajaran dalam gereja.
34

 Kasih karunia 

Allah menghasilkan iman, dengan demikian iman muncul dahulu; perbuatan baik akan 

menyusul. Akar dahulu baru kemudian buah.
35

 Mereka harus mencari segala sesuatu yang 

baik dan berguna dan bukannya mencari perkara yang sia-sia (3:9).  

Oleh karena itu sangatlah perlu tekanan yang tetap dan kuat (3:8). Paulus menegaskan 

bahwa percaya kepada Allah dan kepada Kristus bukanlah soal teori, perumusan atau dugaan, 

tetapi merupakan soal watak dan perbuatan-perbuatan yang baik. Camkanlah juga, bahwa 

karena tidak adanya Kitab perjanjian Baru yang berwenang, maka mudah sekali gereja 

diserang oleh ajaran yang menyimpang dan sesat. Tindakan yang tegas harus diuambil 

terhadap para pengikut ajaran sesat itu.
36

 Ini merupakan tugas para penatua jemaat yang 

merupakan bagian dari tugas pelayanan pastoral. 
 

KESIMPULAN 

Setelah membahas mengenai teologia Paulus di dalam kitab Titus, maka sampailah kini pada 

bagian kesimpulan yang akan merangkumkan seluruh penulisan ini. Ada berbagai tema 

teologia yang muncul dari kitab Titus yang merupakan tema-tema kecil dan juga terdapat pula 

tema besarnya. Hal itu tentunya akan dipahami jika melihat dengan baik perkembangan dari 

gagasan Paulus di dalam kitab tersebut. Tema-tema kecil yang muncul adalah seperti “Allah 

tidak berdusta (Titus 1:2), Allah Esa yang Mulia (1:4), Allah menyelamatkan karena belas 

kasihan (3:5), Keselamatan dan Kristus (3:6), dan juga teologia pembenaran oleh karena kasih 

karunia-Nya (3:7).”
37

 Namun tema-tema kecil yang muncul tersebut bukanlah gagasan utama 

dari kitab ini. 

Gagasan utama Paulus di dalam kitab ini adalah mengenai pelayanan penggembalaan 

(pastoral); jika dilihat dari sudut pandang teologia Perjanjian Baru maka teologia Paulus di 

dalam surat ini adalah teologia penggembalaan (pastoral). Gagasan inilah yang mewarnai 

seluruh tema-tema kecil di dalam surat itu. Dengan perkataan lain, tema-tema kecil tersebut 

bersumber dari satu tema besar yaitu mengenai teologia penggembalaan. Hal-hal yang 

berkaitan mengenai teologia penggembalaan tersebut antara lain: menerapkan pengajaran 

yang benar dalam jemaat (2:1-10), memberitakan kasih karunia Allah (2:11-15) dan 

mempraktekkan doktrin yang benar (3:1-11). Ini merupakan tugas penggembalaan yang 

diamanatkan Paulus kepada jemaat melalui Titus. Tentunya tugas penggembalaan seperti di 

dalam kitab ini muncul akibat kebutuhan pelayanan pada saat itu. Dengan demikian, dari 

beberapa surat Penggembalaan (pastoral), masing-masing memiliki ciri khas teologianya 

sendiri yang disesuaikan dengan konteks jemaat pada saat itu. Hal ini berarti, Kitab Titus 
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memiliki kekhususan tersendiri di banding surat Penggembalaan yang lain dalam pendekatan 

teologia penggembalaan. 
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